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RINGKASAN 
 

Bevy Satria S.Y, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Januari 
2011, pengaruh jarak static mixer element terhadap laju perpindahan kalor dan pressure 
drop pada heat exchanger, Dosen Pembimbing : Rudy Soenoko dan Djoko Sutikno. 
 
 Heat exchanger merupakan alat yang berfungsi memindahkan kalor antara dua 
fluida yang mempunyai perbedaan temperatur dan menjaga agar kedua fluida tersebut 
tidak bercampur (Cengel, 2003:569).Pada perkembangan saat ini telah dikembangkan 
berbagai jenis heat exchanger. Perpindahan panas secara konveksi sangat dipengaruhi 
oleh bentuk geometri heat exchanger dan tiga bilangan tak berdimensi, yaitu bilangan 
Reynold, bilangan Nusselt dan bilangan Prandtl. Pengaruh static mixer terhadap laju 
perpindahan kalor dan pressure drop pada heat exchanger jenis double tube dapat 
mengganggu pola aliran fluida yang mengalir ke saluran pipa dalam sehingga 
meningkatkan intensitas turbulensi dan memperbaiki laju perpindahan kalor pada 
pipa.Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  
jarak antar static mixer element terhadap laju perpindahan kalor dan pressure drop pada 
heat exchanger.  
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimental (true 
experimental research). Dalam penelitian ini digunakan 3 (tiga) variasi jarak antar static 
mixer yaitu 38 mm, 47.5 mm, dan 57 mm. Laju aliran fluida (air) panas di bagian pipa 
dalam diteliti mulai dari 400 l/jam, 500 l/jam,600 l/jam, 700 l/jam, 800 l/jam, 900 l/jam 
dan laju aliran air dingin di bagian pipa luar konstan 900 l/jam. 
 Data hasil pengujian dari masing-masing peletakan ini dibandingkan data tanpa 
turbulator, secara keseluruhan mengalami peningkatan kalor dan penurunan tekanan. 
Dengan peningkatan kalor yang tertinggi pada jarak antar static mixer element 38 mm 
yaitu sebesar 4,5kW dan pressure drop tertinggi pada jarak peletakan radial fin mixer 38 
mm yaitu 6065,22 N/m2. 
 
Kata kunci : Static mixer, heat exchanger, laju perpindahan panas,pressure drop. 
   

   


